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INTISARI

Undang-undang No. 56 Prp tahun 1960, menegaskan bahwa
minimal pemilikan tanah pertanian yaitu 2 ha, dan tidak
dibedakan antara tanah sawah maupuan tanah kering. Namun
kenyataan menunjukkan bahwa ketentuan minimal pemilikan
tersebut sulit dicapai. Dengan keadaan tersebut sudah
tentu petani akan sulit memperoleh pendapatan dari usaha
taninya untuk memenuhi kebutuhan minimum pangan. Karena
tanah pertanian merupakan sumber penghasilan utama bagi
keluarga di pedesaan dan selalu dipengaruhi oleh luas
kepemilikannya, maka penyusun merumuskan permasalahan
pertama bagaimana kaitan luas penguasaan pemilikan tanah
pertanian dengan pendapatan keluarga petani tanah kering ?
dan Apakah pengusahaan tanah kering tiga kali dalam satu
tahun lebih menguntungkan dari pada pengusahaan dengan dua
kali dalam satu tahun ? serta apakah pendapatan vyang
diperoleh keluarga petani dari usaha tani sudah mampu
untuk memenuhi kebutuhan minimum pangan ?

Penelitian ini bertujuan mengkaji : luas penguasaan
pemilikan tanah pertanian terhadap pendapatan keluarga
petani tanah kering, pengusahaan tanah pertanian yang
lebih menguntungkan petani tanah kering dan pendapatan
yang diperoleh keluarga petani dari hasil pertanian
tersebut untuk menenuhi kebutuhan minimum pangan.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Playen Kabupaten
Gunungkidul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian survei. Untuk menjaring anggota
sampel, penyusun menggunakan pengambilan sampel secara
random sampling dan diambil sebanyak 88 sampel.

Berdasarkan hasil analisis Product Moment antara dua
variabel diperoleh hasil bahwa ada hubungan positif antara
luas tanah dengan pendapatan petani tanah kering, yang
berarti semakin luas penguasaan pemilikan tanah yang
diusahakan petani semakin besar pendapatan yang diperoleh
keluarga petani tanah kering dengan koefisien korelasi
untuk keluarga yang mengusahakan tanah kering dengan dua
kali tanam dalam satu tahun sebesar 0,8609 dan secara
matematis pengaruh luas tersebut sebesar 74,12 2 . untuk
faktor lain yang tidak terduga yang mempengaruhi
pendapatan keluarga petani tanah kering adalah sebesar
35,88 %.Sedangkan untuk keluarga petani yang mengusahakan
tanah kering dengan tiga kali tanam dalam satu tahun
sebesar 0,8958 dan secara matematis pengaruh luas tersebut

sebesar 80,25 % . untuk faktor lain yang tidak ‘terduga
yang mempengaruhi pendapatan keluarga petani tanah kering
adalah sebesar 19,75 %. Pengusahaan tanah yang lebih

menguntungkan petani adalah dengan tiga kali tanam dalam
satu tahun dibanding dengan dua kali dalam satu tahun.
Sedangkan dari 88 keluarga petani sampel hanya 11,36 £
yang dapat mencapai ambang kebutuhan minimum pangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di negara yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani tanah pertanian menjadi
masalah yang sangat penting. Penguasaan, pemilikan dan
pengalihan hak atas tanah harus dapat menjamin
kelangsungan usaha pertanian. Pemilikan tanah pertanian
yang sangat kecil perlu dicegah agar terjaga fungsi tanah
sebagai faktor produksi dan sumber penghidupan yang layak
bagi petani.

Tetapi pada kenyataannya sebagian besar petani
memiliki atau menguasai tanah pertanian dengan luas yang
sangat kecil. Dari tahun ke tahun pemilikkan dan
penguasaan tanah pertanian semakin kecil. Keadaan
tersebut sangat mempengaruhi kecilnya pendapatan petani.

Melihat kesenjangan tersebut pemerintah telah
berusaha mengatasi masalah pemilikan dan penguasaan tanah
pertanian. Tugas-tugas dibidang pengaturan dan penguasaan
pada hakekatnya merupakan upaya‘ dasar guna mewujudkan
ketentuan pasal 33 ayat (3) UUD 1945 yang telah

dijabarkan dalam pasal 2 ayat (2) UUPA, disebutkan :



Hak menguasal dari negara memberikan wewenang untuk

a. Mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan,
persediaan dan pemeliharaan Bumi, air dan ruang angka-
sa.

b. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara
orang-orang dengan Bumi, air dan ruang angkasa.

c. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara
orang-orang dan perbuatan-perbuatan hukum yang menge-
nai Bumi, air dan ruang angkasa.

Dengan kewenangan tersebut diusahakan pengaturan
penguasaan dan pemilikan tanah, sehingga ketidak adilan
dalam distribusi sumber penghidupan petani yang berupa
tanah dapat ditekan. Karena bila tidak diadakan
pengaturannya akan dapat menimbulkan hubungan hukum yang
bersifat pemerasan terhadap golongan ekonomi lemah.

Mengingat hal tersebut maka dikeluarkan Undang-
undang Nomor 56 Prp 1960 sebagai pelaksanaan ketentuan
dalam UUPA. Dalam pasal 8 Undang-undang nomor 56 Prp 1960
disebutkan bahwa luas minimum tanah yang dimiliki setiap
petani sekeluarga ditentukan 2 ha. Penetapan luas minimum
tersebut tidak dibedakan terhadap tanah pertanian sawah
atau tanah pertanian”kering. Penetapan luaé minimum
tersebut dengan tujuan untuk dapat mencapai taraf
penghidupan yang layak bagi petani dan keluarganaya.

Tanah pertanian kering (tegalan) merupakan salah
satu jenis tanah pertanian yang pengelolaannya lebih

rumit dari tanah sawah. Hal tersebut dikarenakan kendala



dalam pengelolaannya vyang pada umumnya adalah
ketersediaan air. Berbeda dengan tanah sawah yvang
sewaktu-waktu dapat ditanami, petani tanah kering harus
mampu memperkirakan datangnya musim hujan untuk melakukan
penanaman karena pertanian jenis ini ditentukan oleh
datangnya musim hujan. Hal inilah vyang sering
mengakibatkan gagal panen pada pertanian tanah kering
(tegalan) karena petani salah memperhitungkan musim.

Sebagai konsekuensi dari keadaan tersebut maka
untuk menambah pendapatan, maka selain bekerja sebagai
petani sebagai pekerjaan pokok petani juga bekerja di
luar usaha tani seperti buruh tani, dagang, beternak dan
lainnya.

Kecamatan Playen merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Gunungkidul vyang penduduknya sebagian besar
sebagai petani. Untuk memperoleh hasil yang maksimal maka
petani menggunakan sistem tumpangsari vyaitu dengan
menanam beberapa jenis tanaman dalam satu areal tanah
pertanian.

Seperti wilayah Indonesia lainnya wilayah
Kecamatan Playen beriklim tropis dengan dua musim yang
saling bergantian éetiap 6 bulan, yaitu'antar musim
kemarau dan musim penghujan. Keadaan ini menjadikan
wilayah Kecamatan Playen dapat ditumbuhi berbagai jenis
tumbuhan pertanian KkKhususnya tanaman semusim. Tanaman-
tanaman yang dapat tumbuh dengan baik antara lain padi,

jagung, kacang tanah dan kedelai.



Dari uraian terebut diatas penuyusun tertarik
untuk meneliti dan mengkaji tentang STUDI PENGUASAAN
PEMILIKAN TANAH PERTANIAN DALAM KAITANNYA DENGAN
PENDAPATAN PETANI TANAH KERING DI KECAMATAN PLAYEN,
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II GUNUNGKIDUL dan sekaligus
merupakan judul dari tulisan penyusun.

Perumusan Masalah

Walaupun pemerintah telah menetapkan batas minimum
luas pemilikan tanah pertanian, namun kenyataan menunjuk-
kan banyak pemilikan luas tanah pertanian dibawah keten-
tuan luas batas minimum. Keadaan demikian ini sulit untuk
diantisipasi, karena masih banyak praktek-praktek
pemecahan tanah pertanian.

Tidak berbeda dengan tanah sawah penguasaan
pemilikan tanah kering juga demikian. Semakin lama
mengarah ke penguasaan yang sempit. Dengan demikian
pengelolaan tanah kering yang tergantung kepada alam
menyebabkan pendapatan yang diperoleh petani akan rendah.
Pendapatan tersebut tentunya tidak akan mencukupi untuk
pemenuhan kebutuhan hidup petani dan keluarganya. Dalam
rangka pemenuhan kebutuhan hidup.maka petani di Kecamatan
Playeﬁ, kecuali méngusahakan tanah pertaniannya sebagai
pekerjaan pokok, juga melakukan perkerjaan sampingan baik
yang berhubungan langsung dengan usaha tani maupun yang

tidak berhubungan dengan usaha tani.



Dari uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan

yaitu

1.

Bagaimana kaitan luas penguasaan pemilikan tanah
pertanian dengan pendapatan keluarga petani tanah
kering ?

Apakah pengusahaan tanah kering tiga kali dalam satu
tahun lebih menguntungkan dari pada pengusahaan
dengan dua kali tanam dalam satu tahun ?

Apakah pendapatan yang diperoleh keluarga petani dari
usaha tani tanah kering sudah mampu untuk memenuhi

kebutuhan minimum pangan ?

Batasan Masalah

Untuk memberikan arah dan agar tidak keluar dari

ruang lingkup penelitian serta mengingat terbatasnya

kemampuan, waktu dan dana, maka perlu adanya pembatasan

permasalahan yaitu

1.

Penguasaan Pemilikan Tanah adalah status penguasaan
hak atas tanah yang memberi wewenang, kewajiban atau
larangan bagi pemegang haknya untuk berbuat sesuatu.
Penguasaan pemilikan dimaksud yaitu hak milik atas
tanah keringm yang luasnya kurang dari 2 hektar.

Pendapatan Xeluarga petani dari uéaha tani tanah
kering adalah pendapatan bersih keluarga petani yang
diperoleh selama satu tahun, periode satu tahun yang
digunakan adalah tahun tanam 1997/1998. Pendapatan
tersebut tidak termasuk pendapatan dari sektor lain

dan sumbangan pendapatan dari anak.



3, Lahan Kering (baca : tanah kering) atau tegalan
menurut Pusat Pendidikan Lingkungan Hidup Seloliman
(1997:1) adalah tanah atau daérah pertanian yang tidak
menggunakan sistem dan bergantung pada musim hujan.

4, Produktivitas adalah kemampuan tanah untuk
menghasilkan produk dalam luasan tertentu dan dalam
waktu tertentu.

5. Kebutuhan minimum pangan adalah setara dengan harga
nilai tukar beras (kg/orang/tahun) vang disesuaikan
dengan harga setempat.

6. Rumah tangga adalah sekelompok orang yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan yang biasanya tinggal

bersama dan makan dari satu dapur.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kaitan antara luas tanah pertanian
dengan pendapatan keluarga petani tanah kering.

2. Untuk mengetahui pengusahaan tanah kering vyang
lebih menguntungkan bagi petani.

3. Untuk mengetahui kemampuan keluarga petani tanah
kering untuk memenuhi kebutuhan minimum‘pangan
keluarganya.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai kajian hukum pertanahan, khususnya sebagai

kerangka dasar pelaksanaan lebih lanjut tentang

pengaturan penguasaan dan pemilikan tanah.



b. Dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam

meningkatkan pendapatan keluarga petani tanah

kering di Kecamatan Playen.





